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ABSTRAK

Ahmad Syarif Hidayattullah; Dinamika Pernikahan Dini: Implikasi Sosial
Budaya Dalam Perspektif Fikih Munakahat (Studi Pada Masyarakat Kabupaten
Hulu Sungai Utara). Di bawah pembimbing I: Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd
dan pembimbing II: Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc, MA Pada Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, tahun 2024.

Kata Kunci: pernikahan dini, fikih munakahat, social budaya

Kabupaten Hulu Sungai Utara menjadi salah satu dari tiga Kabupaten yang
angka pernikahan dininya tinggi di Provinsi Kalimantan Selatan, hal ini
dibuktikan dengan data permohonan dispensai nikah yang ada di Pengadilan
Agama. Penelitian ini mengkaji dinamika pernikahan dini di Kabupaten Hulu
Sungai Utara dari perspektif fikih munakahat dan implikasinya terhadap social
budaya. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi praktik
pernikahan dini, serta implikasi sosial dan budaya yang timbul dari fenomena
tersebut. Pendekatan fikih munakahat digunakan untuk menganalisa kesesuaian
praktik ini dengan ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana dinamika pernikahan dini perspektif fikih munakahat pada Kabupaten
Hulu Sungai Utara dan implikasinya terhadap sosial budaya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan
pendekatan sosiologi hukum. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan: Reduksi data, Penyajian data, dan Verifikasi data. Teknik
keabsahan data menggunakan Triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pernikahan dini bisa terjadi karena
faktor eksternal semisal ekonomi, pendidikan, orang tua, dan media massa faktor
internal berupa adat, budaya local, dan Broken Home. Dan dalam perspektif Islam
bahwa syarat pernikahan adalah baligh, pernikahan dini yang terjadi di
masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Utara pada umumnya dikarenakan
kekhawatiran masyarakat akan terjadinya pelanggaran norma agama. Namun,
meskipun begitu hal ini ternyata berimplikasi dengan munculnya permasalahan
baru yaitu perceraian dini.



ABSTRACT

Ahmad Syarif Hidayattullah; Dynamics of Early Marriage: Socio-Cultural
Implications from the Munakahat Figh Perspective (Study in the North Hulu
Sungai Regency Community). Under supervisor I: Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie,
M.Pd and supervisor 1I: Dr. H. Nuril Khasyi'in, Lc, MA at the Postgraduate
Program at UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Keywords: early marriage, munakahat jurisprudence, social culture

Hulu Sungai Utara Regency is one of three regencies with a high rate of
early marriage in South Kalimantan Province, this is proven by data on
applications for marriage dispensation at the Religious Court. This research
examines the dynamics of early marriage in North Hulu Sungai Regency from the
perspective of munakahat jurisprudence and its implications for social culture.
This research focuses on the factors that influence the practice of early marriage,
as well as the social and cultural implications that arise from this phenomenon.
The munakahat figh approach is used to analyze the conformity of this practice
with Islamic teachings. This research aims to understand the dynamics of early
marriage from a religious jurisprudence perspective in North Hulu Sungai
Regency and its implications for social culture.

This research uses empirical legal research with a legal sociology
approach. Data collection techniques in this research used observation, interviews
and documentation. Data analysis techniques use: data reduction, data
presentation, and data verification. The data validity technique uses data
triangulation.

The research results show that: Early marriage can occur due to external
factors such as economics, education, parents and mass media, internal factors in
the form of customs, local culture and Broken Home. And from an Islamic
perspective, the condition for marriage is puberty, early marriages that occur in
the people of Hulu Sungai Utara Regency are generally due to community
concerns about violations of religious norms. However, even so, this turns out to
have implications for the emergence of new problems, namely early divorce.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ) 16. b Th
2. « B 17. b Zh
3. < 18. ¢ ‘

4, < Ts 19. ¢ Gh
5 ¢ J 20. F
6. ¢ H 21. & Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8. 2 D 23. J L
9. 2 Dz 24. - M
10. L 25. U N
11. 5 26. W
12. o S 27. o H
13. & Sy 28. = ’

14. o= Sh 29. Y
15. = Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
. A Fathah
— I Kasrah

= U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (Js2Y), al-rijal bukan ar-rijal, (¢)33), al-diwan
bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (353l tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ = Ai adani
5= Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

G A a dengan topi di atas
- 1 i dengan topi di atas
& U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijél, al-diwan bukan ad-
diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (303l tidak
ditulis adh-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya
5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. | Kata Arab Alih Aksara

1. |4k Tharigah

2. | LY Al Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. | asaslieas Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-
lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.Berkaitan dengan penulisan
nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan
tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya
ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin
al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
7. Cara penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

SELY) Gad dzahaba al-ustadzu

Al Ed tsabata al-ajru

4 izl 48540) al-harakah al-‘ashriyyah

A YTAD Y G el asyhadu an la ilaha illa Allah

cllall ella UY 32 mawlana Malik al-Shalih

A &5 yu’tsirukum Allah

Azl jaUagll al-mazhahir al-‘aqliyyah

g iyl X hub al-istithla’

O 5Al (e de ilaall 33 al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan
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ol &ash tharf al-‘ayni

PO TRA al-musahamah

[EA AT man salaka tharigan
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